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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Metode Penelitian 

3.1.1 Desain Penelitian 

Jenis penelitian yang dilakukan oleh peneliti ialah penelitian riset lapangan dengan 

menggunakan pendekatan kualitatif. Penelitian kualitatif sendiri merupakan “metode – 

metode untuk mengeksplorasi dan memahami makna yang oleh sejumlah individu atau 

sekelompok orang dianggap berasal dari masalah sosial atau kemanusiaan”.1 Penggunaan dan 

pemilihan penelitian dengan metode kualitatif ini dilakukan karena dalam penelitian ini 

dibutuhkan interaksi yang intensif sehingga mengharuskan peneliti terjun ke lapangan untuk 

menganalisa dan mempelajari proses penemuan dengan cara mengajukan pertanyaan – 

pertanyaan kepada narasumber terkait, wawancara secara mendalam dengan setting dan 

subyek penelitian yang telah ditentukan secara langsung agar peneliti memahami keadaan 

yang sebenarnya serta dapat menarik kesimpulan dari proses yang dilaksanakan. Pendekatan 

penelitian secara kualitatif menuntut peneliti memahami keadaan yang sebenarnya dengan 

memperoleh data yang spesifik dan autentik dari subyek penelitian. 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode studi kasus. Penelitian studi kasus 

yaitu “sangat menekankan kepada unit analisis yang mikro yaitu satuan yang diteliti sangat 

dibatasi, sehingga dapat dijelaskan secara lebih terinci”.2 Kemudian data akan diteliti dan 

 
       1 J. Creswell, Research Design, (Yogyakarta: Pustaka Belajar,2015), Hal.4. 

       2 Nawari Ismail, Metodologi Penelitian untuk Studi Islam Panduan Praktis dan Diskusi Isu, (Yogyakarta: Samudra Biru, 

2015), Hal.151. 
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diperdalam secara deskriptif, yakni peneliti menganalisa data yang berasal dari beberapa 

sumber yang telah ditentukan dalam subyek penelitian dengan menggali sebanyak – 

banyaknya informasi, sekecil informasi yang didapatkan oleh peneliti sangat berguna sekali 

untuk menunjang data lainnya. Dalam penelitian ini, studi kasus yang diambil oleh peneliti 

adalah pola komunikasi dan akulturasi budaya kegiatan maulid nabi pada masyarakat Islam 

dan budaya Bali di Desa Pegayaman, Kecamatan Sukasada, Kabupaten Buleleng, Bali.   

3.2 Lokasi dan Subyek Penelitian 

 3.2.1 Pemilihan lokasi penelitian 

Berdasarkan konsep dari penelitian ini, peneliti memiliki kriteria dalam menentukan 

lokasi penelitian. Adapun kriteria lokasi penelitian tersebut, ialah: 

1. Desa  dengan mayoritas berpenduduk muslim di Bali 

2. Masih kental dengan sejarah dan tradisi lokal 

3. Nuansa akulturasi antara Islam dan budaya Bali yang kuat 

4. Toleransi yang kuat antar budaya 

Berdasarkan kriteria yang penulis tetapkan, Desa Pegayaman, Kecamatan Sukasada, 

Kabupaten Buleleng, Bali merupakan lokasi penelitian yang memenuhi kriteria sesuai dengan 

konsep penelitian yang dimiliki oleh peneliti. Hal tersebut dikarenakan Desa Pegayaman 

merupakan Desa dengan kurang lebih 90% didiami oleh umat muslim ditengah mayoritas umat 

Hindu yang ada di Bali. Selain itu wujud toleransi yang sangat kuat dalam akulturasi budaya 

yang diperlihatkan, contohnya dalam kegiatan keagamaan, tradisi lokal, upacara adat sampai 

kehidupan sosial di masyarakat. Dengan adanya hal tersebut tentu terbentuk dari proses pola 

komunikasi sehingga menciptakan sebuah akulturasi budaya, khususnya kegiatan maulid nabi 

yang terbentuk dan terbilang berbeda dari maulid nabi yang dilakukan di daerah lain.  
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3.2.2 Penentuan subyek penelitian   

Subyek penelitian merupakan orang yang dianggap memiliki peranan penting atau orang 

yang dapat dijadikan sebagai sumber/kunci dari segala informasi yang ingin didapatkan oleh 

peneliti, tentunya informasi yang dibutuhkan dalam penelitian ini. Subyek penelitian bisa juga 

disebut sebagai informan. Penentuan informan dalam penelitian ini dilakukan secara purposive, 

atau seleksi berdasarkan kriteria tertentu, bukan random.3 

Penulis tentu memilih informan sesuai dengan kapasitas yang dimiliki untuk menjawab 

pertanyaan – pertanyaan yang diberikan dengan harapan bisa membantu menunjang 

keberhasilan data penelitian yang dilakukan oleh peneliti. Adapun yang menjadi informan 

adalah: 

1. Kepala Desa atau biasa disebut dengan Perbekel Pegayaman, sebagai pimpinan 

tertinggi di Desa Pegayaman, Kecamatan Sukasada, Kabupaten Buleleng, Provinsi Bali.  

2. Penghulu atau disebut sebagai petinggi adat, sebagai orang yang memahami adat dan 

budaya yang berkembang di Desa Pegayaman, Kecamatan Sukasada, Kabupaten 

Buleleng, Provinsi Bali.  

3. Budayawan Desa Pegayaman, sebagai orang yang memahami tentang sejarah dan 

budaya yang ada di Desa Pegayaman, Kecamatan Sukasada, Kabupaten Buleleng, 

Provinsi Bali. 

4. Masyarakat Desa Pegayaman, sebagai orang yang memahami  secara detail kegiatan 

sehari – hari di Desa Pegayaman, Kecamatan Sukasada, Kabupaten Buleleng, Provinsi 

Bali terutama pada saat kegiatan Maulid Nabi. 

 
       3 Nawari Ismail, Metodologi Penelitian untuk Studi Islam Panduan Praktis dan Diskusi Isu, (Yogyakarta: Samudra Biru, 

2015), Hal.89. 
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3.3  Operasional Konsep 

Dalam penelitian ini terdapat dua konsep penelitian yang perlu dioperasionalisasikan, yaitu: 

a). Pola Komunikasi, dan b). Akulturasi Budaya, antara masyarakat Islam dan budaya Bali di 

Desa Pegayaman, Kecamatan Sukasada, Kabupaten Buleleng, Bali. Adapun indikator – 

indikator dari dua konsep yang dioperasionalisasikan pada penelitian ini, sebagai berikut:  

3.3.1 Pola Komunikasi 

1. Pola komunikasi primer 

2. Pola komunikasi sekunder 

3. Pola komunikasi linier 

4. Pola komunikasi sirkular 

3.3.2 Akulturasi Budaya 

1. Proses akulturasi budaya 

2. Wujud akulturasi budaya  

3.4 Instrumen Penelitian 

1. Recorder 

2. Kamera 

3. Catatan Saku 

4. Ruang Lingkup Penelitian 

3.5 Teknik Pengumpulan Data 

Penelitian ini menggunakan teknik pengumpul data berupa wawancara, pengamatan, 

perbincangan (daily course method), dan dokumentasi. 
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3.5.1 Wawancara Mendalam 

Wawancara mendalam adalah jenis wawancara yang memberikan kemungkinan bagi 

informan untuk menjawab pertanyaan – pertanyaan pokok secara terinci, sedangkan peneliti 

menanyakan atau mempertanyakan lebih terinci lagi terhadap setiap jawaban/pernyataan 

informan.4 

Wawancara telah diajukan kepada Perbekel (Kepala Desa) Desa Pegayaman, Budayawan 

Desa Pegayaman, dan masyarakat yang ada di Desa Pegayaman.  

 3.5.1.1 Wawancara Perbekel (Kepala Desa) Desa Pegayaman 

Wawancara yang dilakukan kepada Perbekel bertujuan untuk mendapatkan 

informasi terkait gambaran umum Desa Pegayaman mengenai sejarah Desa Pegayaman, 

letak geografis dan topografis, struktur organisasi personalia Desa Pegayaman sampai 

dengan jumlah penduduk. Kemudian mencari informasi mengenai kehidupan 

masyarakat Desa Pegayaman secara umum berdasarkan sumber mata pencaharian 

hidup, kehidupan sosial kemasyarakatan, politik, budaya sampai dengan agama.  

 3.5.1.2 Wawancara Budayawan Desa Pegayaman 

Wawancara dengan budayawan bertujuan untuk memperoleh informasi 

mengenai sejarah mengenai Desa Pegayaman lebih mendetail mengenai mulai 

masuknya Islam di Pegayaman dan mendapatkan informasi mengenai kebudayaan yang 

berkembang di Desa Pegayaman dan mendapatkan penjelasan beserta informasi 

mengenai proses akulturasi budaya yang ada di Desa Pegayaman, terlebih khusus dalam 

kegiatan Maulid Nabi. 

 

 
       4 Ibid, hlm 93. 
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3.5.1.3 Wawancara Masyarakat Desa Pegayaman 

Wawancara dengan masyarakat di Desa Pegayaman memiliki maksud untuk 

mendapatkan informasi mengenai hasil dari akulturasi budaya yang dirasakan di Desa 

Pegayaman dalam kehidupan sehari – hari, terutama hasil akuturasi budaya dalam 

kegiatan Maulid Nabi. 

3.5.2 Observasi/Pengamatan 

Pengamatan dilakukan agar peneliti dapat menarik kesimpulan terkait pola komunikasi 

dan akulturasi budaya pada masyarakat Islam dan budaya Bali yang ada di Desa Pegayaman. 

Pengamatan akan dilakukan dengan wawancara dan pada kegiatan Maulid Nabi di Desa 

Pegayaman. Dalam pengamatan peneliti mendapatkan informasi terkait kegiatan masyarakat 

pada kegiatan Maulid Nabi yang berhubungan dengan pola komunikasi dan bentuk akulturasi 

budaya yang dilakukan pada kegiatan Maulid Nabi tersebut.  

Peneliti melakukan pengamatan sembari melakukan wawancara dengan subyek 

penelitian yang telah ditentukan. Peneliti mengamati terkait keakuratan data yang diperoleh dari 

subyek penelitian dengan keadaan di lapangan, sehingga rumusan masalah yang dibuat dalam 

penelitian ini dapat terjawab.  

3.5.3 Perbincangan (daily course method)  

Perbincangan (daily course method) menurut Nawari Ismail adalah: "Perbincangan 

adalah jenis pengambilan data dengan memanfaatkan pembicaraan sehari – hari diantara dua 

orang atau lebih yang ada dalam setting penelitian dan pada waktu senggang yang bersifat 

spontan.5 

 
       5 Ibid 94. 
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Perbincangan (daily course method) juga dilakukan peneliti dengan perbincangan – 

perbincangan ringan yang dilakukan dengan masyarakat setempat. Perbincangan dilakukan 

peneliti dengan remaja setempat, pihak keamanan yang ikut dalam mengamankan kegiatan 

Maulid Nabi di Desa Pegayaman, dan masyarakat lainnya. Pertanyaan yang dilakukan timbul 

secara spontan tanpa memperhatikan persiapan yang matang. Namun, tetap peneliti 

mengarahkan pertanyaan yang berhubungan dengan penelitian yang dilakukan ini. 

3.5.4 Dokumentasi 

Dalam penelitian ini peneliti juga melakukan teknik dokumentasi. Teknik dokumentasi 

yang dilakukan adalah juga dokumentasi resmi. Yang dimaksud dengan dokumentasi resmi 

adalah: "Dokumen yang diterbitkan oleh lembaga/instansi tertentu".6 Peneliti mencari 

dokumentasi mengenai gambaran umum Desa Pegayaman, proses akulturasi budaya dalam 

kegiatan Maulid Nabi sampai hasil akulturasi budaya yang dihasilkan. Dokumentasi diambil 

peneliti kepada masyarakat setempat Desa Pegayaman. 

3.6 Kredibilitas Penelitian 

Dalam penelitian ini, peneliti melakukan beberapa kegiatan guna memperoleh hasil penelitian 

kualitatif yang benar dan dapat dipertanggungjawabkan hasilnya. Hal tersebut biasa disebut 

dengan uji kredibilitas data. Kegiatan – kegiatan yang dilakukan oleh peneliti melalui:  

3.6.1 Triangulasi Data 

Triangulasi data yakni data yang dikumpulkan dari berbagai sumber yang berbeda 

kemudian dibuktikan dengan sumber yang berbeda. Hal ini guna membangun justifikasi 

terhadap informasi – informasi yang didapatkan secara koheren sehingga juga dapat menambah 

 
       6 Nawari Ismail, Metodologi Penelitian untuk Studi Islam Panduan Praktis dan Diskusi Isu, (Yogyakarta: Samudra Biru, 

2015), Hal.95. 
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validasi penelitian. Kemudian data yang didapatkan dari observasi, dokumentasi, dan 

wawancara dapat dianalisa sepenunya. 

Dalam mencari sumber data yang berbeda peneliti melakukan beberapa metode untuk 

mendapatkan data. Peneliti mencari data secara terus – menerus dan berulang kali melalui 

sumber yang berbeda untuk kemudian mendukung data yang telah ada sebelumya. Peneliti 

mencari data yang bersumber dari jurnal mengenai akulturasi budaya terlebih khusus di Desa 

Pegayaman, kemudian berbincang langsung dengan teman yang secara tidak langsung orang 

tuanya tinggal dan bekerja di Desa Pegayaman. Mencari informasi melalui orang asli 

Pegayaman yang sudah lama pergi merantau. Semua hal ini dilakukan untuk mendukung data 

yang ada dan teruji keabsahannya. 

3.6.2 Pengoptimalan waktu penelitian 

Pengoptimalan waktu dalam penelitian berguna untuk meminimalkan jarak antara peneliti 

dengan informan dan setting pada umumnya. Optimal bukan berarti harus berlama – lama dari 

segi waktu, namun bagaimana dengan waktu yang relatif singkat peneliti mampu 

meminimalkan jarak dengan subyek dan setting penelitiannya.7 Peneliti harus mampu mengatur 

jadwal untuk mengambil data yang sekiranya diperlukan dari sumber lainnya seperti 

dokumentasi, sehingga waktu yang digunakan dalam penelitian ini optimal karena dilakukan 

secara sistematis.Maka dari itu dengan waktu yang singkat, peneliti harus mampu 

memaksimalkan waktu dengan maksimal.  

Dalam melakukan riset, peneliti melakukan penelitian selama 5 hari di Desa Pegayaman. 

Hari pertama peneliti tiba di lokasi penelitian kemudian melihat situasi tempat penelitian. Hari 

kedua peneliti melakukan wawancara dengan budayawan desa Pegayaman terkait pola 

 
      7 Ibid Hal 100-101. 
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komunikasi dan kebudayaan di Pegayaman. Di hari ketiga peneliti mendokumentasi proses 

kegiatan  Maulid Nabi di Desa Pegayaman. Selanjutnya di hari keempat peneliti wawancara 

dan berbincang dengan masyarakat terkait akulturasi budaya Bali dan Islam pada kegiatan 

Maulid Nabi. Terakhir peneliti melakukan wawancara dengan Kepala Desa terkait gambaran 

umum desa sekaligus mengurus administrasi terkait surat penelitian dan perpisahan. 

3.6.3 Pengecekan Data   

"Pengecekan data tentunya harus dilakukan oleh mereka yang ahli dalam bidang yang 

diteliti".8 Ini dikarenakan setiap data yang diperoleh oleh peneliti kemudian diolah atau dianlisis 

oleh peneliti diharuskan untuk dilakukan pengecekan ulang kepada subyek penelitian terkait 

kebenaran yang diolah dan ditulis di dalam penelitian ini. Selain itu penelitian ini diwajibkan 

dilakukan pemeriksaan yang dilakukan oleh dosen pembimbing yang mengerti terkait tema 

penelitian yang ditulis”. 

3.6.4 Ketepatan dalam operasionalisasi konsep 

"Peneliti sudah memverifikasi dan mengunakan konsep – konsep dalam penulisannya, 

kemudian diatur indikator – indikator yang berhubungan dengan konsep tersebut".9 

3.6.5 Pembuktian 

"Merupakan cara yang digunakan oleh peneliti untuk memperlihatkan bukti terhadap data 

yang didapatkan".10 Hal ini diambil oleh peneliti karena peneliti menyadari bahwa kekurangan 

peneliti dalam hal mengingat, melihat serta kemudian mendengar. Untuk mengatasi semua hal 

 
 

 

 

 

      10 Ibid Hal 101. 
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itu peneliti menggunakan daftar pertanyaan, buku catatan, voice recorder, dan menggunakan 

kamera untuk foto dan video dalam mendokumentasikan kegiatan. 

3.7  Analisis Data 

Dalam penelitian ini berfokus kepada pola komunikasi dan akulturasi budaya pada kegiatan 

Maulid Nabi di Desa Pegayaman. Setelah peneliti melakukan wawancara dengan subyek 

penelitian yang diharapkan mampu membantu dan mendukung dalam memberikan informasi 

dalam penyusunan penelitian ini, peneliti juga langsung terjun ke lapangan untuk melakukan 

pengamatan. Proses yang dilakukan secara induktif dengan data terpisah – pisah yang 

diakibatkan dengan subyek penelitian yang berbeda, tetapi data satu dengan yang lainnya 

sangat menguatkan. Kemudan dari data tersebut dapat ditarik kesimpulan dengan 

memaparkannya secara deskriptif analitik, sehingga prosesnya alami sesuai apa yang terjadi 

di lapangan. Dari proses penelitian lapangan tersebut maka diperoleh berbagai informasi 

terkait pola komunikasi dan akulturasi budaya pada kegiatan Maulid Nabi di Desa Pegayaman 

dari berbagai pihak lainnya. Sehingga akhirnya diperoleh kesimpulan dari maksud penelitian 

ini. 


